





















































MekKkah, Kairo, Istambul, yang
dekat dengan asal Islam, juga di
Jawa {terutama di Solo dan

Yogya, katanya) dan di Minang-
kabau.

Di ranah Minangkabau
dikenal kebiasaan percintaan

antara laki-laki yang lebih tua
{induk Jjawi) dengan remaja laki-
laki (anak jawi). Tampaknya
pranata "induk-anak" ini erat
berkait dengan kebiasgsaan tidur
di surau untuk anaK-~anak laki-
laki yang sudah mulai akil-
balig.

Berbicara tentang surau,
langsung teringatiah Kkita akan
kKebiasaan mairil yang diKenal di
pesantren-pesantren di Jawa,
bahkan KkKonon sampai sekarang.
Seorang wartawan majalah Tempo
yang asal pesantren mengisahkan
bahwa pada malam Jumat di
pesantrennya selalu ada acara
hura-hura untuk bersaing
memperebutkan mairil (santri
remaja) vyang paling favorit,
Bagi sang mairil, menjadi
Kesayangan seorang Kyai adalah
puncak dari gengsi di lingkungan
pesantren itu. Juga di antara
para santri sendiri terjadi
hubungan kasih-sayang macam
kakak-adik yang juga disertai
persetubuhan.

Dalam hal ~ini, menarik
untuk mengutip sepenuhnya Kata-
kata K.H. Achmad Sidik, pemimpin
pondok pesantren "Astra" (As
Shidiqi Putra), Jember, sebagai-
mana dimuat oleh harian Surabaya
Pogt: &

perlu dijelaskan lebih
dahulu, bagaimana
praktek homoseksual

6. 29 Juli 1983.

itu, dan apa motifnya. Hal
ini untuk membedakan penger-
tian antara homoseks yang
pernah dilakukan oleh Kkaum
Habi Luth Zaman dahulu,
dengan praktek homo sekarang.
Homoseks pada zaman MNabi
Luth yang disebutkan dalam Al
Quran, adalah yang disebut
*liwaath", artinya "senggama
melaluj dubur". Yang berarti
melaKukan sesuatu tidak pada
tempatnya. Hal itu hukumnya
zina, Jjelas dilarang Agama.
Tetapli apa yang dilakukan di
kalangan santri pada zaman
yang lalu yang disebut
"Mairilan", tidak dapat
disamakan. Cinta kasih memang
ada fpada} setiap manusa,
dan itu dapat disalurkan
terhadap sesama teman. Dan
dalam masalah seks mereka.
tidak me]akukan melalui
dubur, hanya di paha
dan lain-lain,
Di Jawa
homoseksualitas dikenal Jjuga
pada hubungan warok-gemblak
terutama di Ponorogo (walaupun
tradigi gemblakan nampaknya
dijumpai pula di kawasan-
kawasan Jlain sepertj Surabaya
dan sekitarnya). Sang warok
(laki-laki dewasa) memelihara
gemblak(-gemblak)nya {remaja)
berdagsarkan kontrak dengan
orangtua sang gemblak (berupa
pemberian sapi, misalnya). Ia
melakukan hal itu demi ilmu
kesaktian (kanuragan) Yyang
mewajibKkannya mepjauhl wanita.
Namun warok juga beristri dan
berketurunan, biasanya apabila
ia sedang tidak mencaf.i
kesaktian. Ada Jlaporan pernah
ada warok-gemblak lresbian di
Ponorogo,

pelembagaan
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Pelembagaan homoseksualitas
d1 Jawa juga dapat diiihat pada
kesenian pentag, seperti ludruk,
gandrung. Juga ada bu¥ti-bukti
bahwa tarian seperty bédhaya
dahujlunya senantiasa ditarikan
oleh remaja laki-laki yang
sengaja dipilih yang lemah-
gemulal kewanitaan. Hal ini
kemungkinan bhesar erat berhu-
bungan dengan tabu akan kontak
dengan wanita di luar pernikahan
sah. Lembaga banci tampakKnya
Juga merupakan si1sa-sisa fenomen
serupa. Perhatikan bahwa
febagilan banci, yang kini minta
disebut secara terhormat sebaga:
wadam atau waria, masih Juga
berkecimpung dalam bidang
Kesenian pentas.

b D1 Bali pernah dilaporkan
olenh Dr Julius Jacobs, seorang
peJabat kesehatan di daerah
Banyuwang1 pada akhir abad yang
lalu (1883, tentang KkKesenian
gandrung. Penari gandrung yang
disaksikan Jacobs adalah bocah
laki-laki usia 10-12 tahun yang
berpakaian wanita. Dengan
genltnya'bocah-bocah ini menari,
dilsambut .oleh laki-laki yang
menontonnya, yang ikut menar),
menciluminya, memberinya uang
kepeéeng. Menurut Jacobe, Kebia-
saan ini dianggap biasa oleh
orang-orang Bali, tidak ditutup-
tutupi.

Jacobs Juga melaporkan
adanya . pasangan-pasangan
homoseks Jaki-laki maupun wanita
di Bali. Perbuatan homoseks
antara laki-laki disebut
menyélit {*mendubur’{?]) dan di
antara wanita disebut mecéng-

‘eerupa. Di

Di  Kalimantan, .suku Dayak
Ngaju mengenal pendeta-peran-
tara (medium-priest) yang
mengenakan pakaian lawan jenis.
Basir adalah yang laki-laki:
dalam segala hal ia berlaku
sebagai wanita, termasuk dalam
orientasi seKsual. Balian
adalah yang wanita: ia tetap
berlaKu sebagai wanita. Trans-
vestisme? dan homoseksualitas
sang basir tampaknya erat
terkait dengan sakralitas
{kesucijan) fungs inya dal am
ritus-ritus,

DI Sulawes) pun ada fenomen
kalangan suku
Makassar laki-laki homoseks,
yang disebut kawe, diberi tugas
menjaga pusaka; Jjabatannya
diberi nama bisu. Seorang bisu
diharapkan mengenakan pakaian
wanita, dan berperilaku
homoseks atau menjauhi keontak
dengan wanita, diduga demi

- sakralitas pusaka-pusaka Yang

dijaganya. Dengan perkataan
fain, wanita dianggap, seperti
pada kasus warok, sebagal
kekuatan pengotor.

Suatu institusi yang tidak
sakral adalah bajasa (artinya
‘penyaru') pada suku Toraja
Pamona = (Bare'e), Juga di
Sulawesi. 1lIdentitas Jaki-laki
pada - suku ini di masa lampau
adalah {Kut bertempur. Laki-
laki vyang karena suatu hal
{usia tua, cacat fisik) tak
dapat bertempur kemudian diberi
jalan Keluar dengan berpakaian
wanita sebagai seorang bajasa.
Sebagian bajasa dapat menjadi
tadu mburake, yaitu pendeta

céng Juuk {(*cunnilingus’'[?}}).
Laporan Jacobs memberikan Kesan
betapa bebags dan cerianya orang-
orang Bali kala itu menikmati
pemanfaatan perkelaminan.

{shaman) pada suku Toraja ini.

. Transvestime adalah Ienomen pengenaan pakaian dari
l&wan jenis, umumnya untuk Kepuusan seksual.
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PERKAWANAN

Ruang ini kita sediakan bagi kawan-Kawan yang ingin berkon
tak dengan sesama lesbian dan/atau gay. Semua surat-menyurat dan
kontak antara kawan yang namanya dimuat dif sini dan yang menang-
gapinya adalah tanggung Jawab masing-masging. Nama samaran boleh
dipakai. Dari pengalaman, dicantumkannya foto {ukuran 2 ¥ 3 om)
lebih disukai oleh mereka Yyang menanggapL

Adda dua cara mémasukkan nama Kawan dalam ruang 1ni:

1. Mencantumkan alamat Kawan send}ri, sehingga surat-surat atau
KEontak dilakukan langsung. Untuk ini tidak dipungut biaya
apa pun, walaupun sumbangan uang feKedarnya kKita terima
dengan senang hat:.

g . Memakal alamat Gaya Nugantara, Kita akan meneruskan surat-
surat untuk Kawan secara berkala. Untuk ini kKita mohon Kawan
bersedia mengeganti braya prangko sebesar RpS5S00 untuk setiap
¥ali kiriman. Kita rencanakan meneruskan surat-surat sftiap
2 minggu sﬂkali. Sumbangan uang iebih dar: biaya prangko itu
pun kita harga:.

Jo Peiter, i8 thn, tngin vV Boy Marlan, lahir 27
berkenalan dengan sebanyak Julil 1959, agama
mungkin kawan gay. Surat-surat Islam, pekerjaan
melalui Gaya Nusantara (GN). pegawal - negeri,
-------------------------------- pendidikan terakhir
P sarjana muda
, Jakarta Selatan keuangan, ingin
12140. Lihat szurat pembacanya di berkenatlan dengan
bagian lain buletin, seluruh warga gay di
------------------------------- Indonesgia. Hobinya
Gioveg]l -. 24 thn, koresponden kenalan, rekreasi,
GN di Denpasar, mempersilakan olah raga, baca
Kawan-kawan Yyang Ke. P. Bali nonton film dan
untuk menghubunginya. Dia ny
bekerja di biro perjalanan. at :
Surat-surat dapat melalui GN. “ ﬂ X
e eeseec—ce et snc e me e -=~= - S{doarjo, Ja-~Tim, Telp. 41554.
Hiko _, penudd gay . dari . conmsssssessagREElNES S S A -
Kupang, ingin berkorespondensi b
dengan teman-teman Kelompok Kemayoran, Jakarta

Kerja Lesbian dan Gay Nusantara. 100i{0, mengundang Kkawan-kawan
Alamat Hiko: Eotak Pos 64, untuk berkawan dengannya.
Kupang, Timor, NTT. R e S R i T e e

.
o e e A e - 4
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Cowok Manado, 27

tha, pegawai
negeri, ramah,
Jujur dan
zederhana, punya
hobi korespon-
de«ns1, musik, dan
r«nang, tinggl
162 cm, berat 62
kg, Jantan dan
romantis, ingin

menjalin persaha-

ratan dengan dia
zang ramah,
Juyur, sederhana,
Jantan, romantis,
dan Senang

kerespondendy.

Yang memenuh: persyaratan da
atas jangan canggung-canggung
berkontak. Sirapa tahu ada

Juga cewek-cewek L
berkontak dan berniat

kecocoKan.
yang mau

membina hubungan serius,
ditunggu se}lalu. Silakan Kontak
ke: Jimmy, Ectak Pes 54, Manadoe
95601,

- [ ] {DPani), Ppekerj)a
Keuvangan pada perusahaan
kosmet1ik “terkemuka, ingin
berkenalan dengan ' sobat-sobat
semua. Hobinya korespondens),
tari, nyanyi, pulsl dan Dbaca

1 Dan) pada alamat:
M B. surabaya 60281,

lahir 20s/0Q3/62,

hobi nonton dan
surat—meqyurat,
ingin disurati
oleh kawan-Kkawan
pembaca GHN
sekalian.
Kirimkan surat-
surat d.a. Gaya
Nusantara.
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Correspondence Coungeling
Private {CoP)

d.a. Fr Dicky B. Wilson, B.Sc.
Jin Pucang Adi No. 59 [alamat
sementara}

Surabaya, Jawa Timur
Menyampaikan: BanyaK Selamat
menyambut lahirnya Buletin GN
ina? dengan harapan semoga
sukses di dalam mengemban
misinya, dan

Selamat menyongsong Natal dan

Tahun Baru 1988 bagi sobat atau

Kenaian yang merayakannva,
Imanuel.

Surabaya, OKtober 1987
:::::::2::::::::::::::::1:::::;
Sebagal rekanan terbltan
senapas, Buletin Jaka, organ
Persaudaraan Gay Yogyakarta
{PGY), ingin mengucapkan
"SELAMAT:" atas terbitnya
Buletin Gaya Nusantara. Semoga
hadirnya GN akan makin

menyemarakkan kehidupan gay dan
lesbian di tanah a:ir tercinta!

Persaudaraan Gay Yogyakarta
Kotak Pos-36/YKBS
Yogyakarta 55001

Kelompok Kerja Lesbian dan Gay
Husantara (KKLGN) mengucapkan:

Selamat Hari1 Hatal

kepada Kawan-Kawan yang
merayakannya. Semoga damai di
bumi meliputi suasana HNatal
tahun ini.

























































